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ABSTRACT 

THE EFFECTIVENESS OF 96% ETHANOL EXTRACT OF STAR ANISE 

(Illicium verum) AS LARVACIDE AGENT AGAINST LARVA STADIUM 

OF Aedes aegypti MOSQUITO 

 

By 

 

MUTHIIAH KHODISTA SYAKA 

 

 

 

Background: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease transmitted by Aedes 

aegypti that remains a significant healthcare threat, especially in tropical countries. 

One way to prevent dengue fever is through using larvicides. Chemical larvicides 

that have been used for a long time carry some risks by causing environmental 

pollution and resistance. Therefore, developing alternative plant-based larvicides 

was considered a worthy step to reduce the risk of resistance to chemical larvicides. 

One of Indonesia's spice treasures is Illicium verum (IV), which contains secondary 

metabolites such as flavonoids, saponins, tannins, and alkaloids acting as larvicidal 

agents. 

Objectives: The objectives were to determine the effective concentration for killing 

larvae and ethanol extract of IV 's LC50, LC90, LT50, and LT90 values. 

Methods: The research design was an experimental method with a post-test-only 

control group design. The larvicide test in this study was divided into five groups: 

0%, 0.0625%, 0.125%, 0.25%, and positive control (Abate 0.01%). Each group 

contained 25 larvae in 200mL of IV ethanol extract solution with four repetitions 

and analyzed by Kruskal-Wallis test, post-hoc Mann-Whitney test, and probit 

analysis conducted with a 95% confidence interval. 

Results: No significant difference was shown between concentrations of 0.25%, 

0.125%, and Abate 0.01%, which showed a value of p>0.05 on the Mann-Whitney 

test. The probit test showed the LC50 value was 0.476%, and the LC90 value was 

2.42% at the maximum observation time. At the highest concentration, the LT50 

value was 0.037 hours, and the LT90 value was 0.269 hours. 

Conclusion: 96% ethanol extract of Illicium verum was effective as an alternative 

larvicidal agent at concentrations of 0.25% and 0.125% against abate 0.01% 

 

Keywords: Aedes aegypti, Illicium verum, Larvicide, DHF 

  



 
 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 96% BUNGA LAWANG (Illicium 

verum) SEBAGAI AGEN LARVASIDA TERHADAP STADIUM LARVA 

NYAMUK Aedes aegypti 

 

Oleh 

 

MUTHIIAH KHODISTA SYAKA 

 

 

 

Latar Belakang: Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang 

ditularkan Aedes aegypti dan masih menjadi masalah kesehatan utama, terutama 

pada negara tropis. Pencegahan DBD salah satunya melalui penggunaan larvasida. 

Larvasida kimiawi yang telah lama digunakan berisiko menimbulkan pencemaran 

lingkungan dan resistensi. Sehingga pengembangan alternatif larvasida nabati layak 

untuk dikembangkan. Kekayaan rempah Indonesia salah satunya berupa Illicium 

verum (IV) dengan kandungan flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid sebagai agen 

larvasida. 

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui konsentrasi efektif membunuh larva, nilai 

LC50, LC90, LT50, dan LT90 dari ekstrak etanol IV 

Metode: Desain penelitian ialah eksperimental dengan pendekatan post test only 

with control group design. Uji efektivitas larvasida dalam penelitian dibagi menjadi 

lima kelompok; 0%, 0.0625%, 0.125%, 0.25% dan kontrol positif (Abate 0,01%). 

Tiap kelompok diisi 25 larva dalam 200ml larutan ekstrak etanol IV dengan empat 

kali pengulangan dan dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis, uji post-hoc Mann-

Whitney, dan uji probit dengan interval kepercayaan 95%. 

Hasil: Tidak terdapat perbedaan bermakna antara konsentrasi 0,25%, 0,125% dan 

abate 0,01% dengan nilai p>0,05, Hasil uji probit didapatkan nilai LC50 0,476% dan 

LC90 2,42% pada waktu pengamatan maksimal. Pada konsentrasi terbesar didapat 

LT50  0,037 jam, dan LT90 0,269 jam. 

Simpulan: Ekstrak etanol 96% Illicium verum memiliki efektivitas sebagai agen 

larvasida alternatif pada konsentrasi 0.25% dan 0.125% yang serupa dengan 

efektivitas Abate 0,01% 

  

Kata Kunci: Aedes aegypti, Illicium verum, Larvasida, DBD 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar belakang 

Demam virus Dengue atau Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit 

yang ditularkan melalui gigitan vektor nyamuk betina terutama spesies nyamuk 

Aedes aegypti dan masih menjadi fokus utama masyarakat Internasional. 

Diperkirakan 50-100 juta orang terinfeksi virus Dengue setiap tahun, dan 

500.000 penderita diantaranya memerlukan perawatan intensif di rumah sakit. 

Virus Dengue menyebar luas terutama pada daerah tropis (WHO, 2023). Angka 

kejadian kasus DBD di Indonesia yang beriklim tropis terus mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2017, kasus DBD yang terlapor ialah sebanyak 68.407 

kasus dengan IR (Incidence Rate) 26.12 per 100.000 orang, dan tingkat 

kematian sejumlah 0.72%, dilanjutkan pada tahun 2018, tercatat 65.602 kasus 

DBD dengan IR 24.75 per 100.000 orang disertai tingkat kematian pada 0.71%, 

kemudian pada tahun 2019 terlapor kasus DBD mencapai angka lebih dari 

137.000 kasus dan jumlah kematian 917 kasus (Andriawan dkk., 2022). Data 

terbaru Kemenkes tahun 2022, tercatat 143.184 kasus dengan jumlah kematian 

mencapai 1.200 kasus. Data peningkatan angka kasus DBD tersebut 

menunjukkan semakin luasnya penyebaran DBD, sehingga diperlukan Upaya 

pengendalian dan pencegahan segera (Kemenkes RI, 2022). 

 

Upaya pengendalian DBD utamanya dilakukan dengan pengendalian vektor 

nyamuk Aedes aegypti mengingat hingga saat ini vaksin virus Dengue belum 

ditemukan dan masih dalam tahap penelitian. Menurut Wahyuni dkk. (2021), 

pengendalian DBD dapat dilakukan dengan mencegah gigitan nyamuk dan 



2 

 

 

 

pengendalian nyamuk (Wahyuni dkk., 2021). Melalui surat edaran yang 

dikeluarkan oleh Kemenkes melalui Dirjen P2P (2020), upaya pelaksanaan 

pencegahan dan pengendalian DBD dilakukan melalui program ‘Gerakan 1 

Rumah 1 Jumantik’, yaitu pengadaan juru pemantau jentik (Jumantik) sebagai 

agen pemantau dan agen perubahan perilaku masyarakat melalui penerapan 

gerakan 3M+. Gerakan 3M+ sendiri berarti mengubur dan mendaur ulang 

sampah, menguras dan membersihkan penampungan air, menutup semua 

tampungan dan sumber air yang berpotensi menjadi tempat bertelurnya nyamuk 

serta poin “plus” pada gerakan 3M+ yang mengandung himbauan untuk 

mengendalikan vektor nyamuk Aedes aegypti  salah satunya ialah penggunaan 

bubuk pembunuh jentik atau larvasida (Winarni, 2021). 

 

Penggunaan larvasida, menurut Ebnudesita & Prasetyo (2021), dinilai lebih 

efektif dalam pengendalian vektor nyamuk dibandingkan dengan usaha 

pengendalian nyamuk lainnya. Salah satu bahan kimiawi yang sering digunakan 

sebagai larvasida yakni abate. Abate merupakan merek dagang untuk larvasida 

organofosfat berbahan aktif temephos, yang digunakan untuk mengolah air 

sebagai media hidup stadium larva dari nyamuk vektor penyakit. Abate mampu 

mengendalikan populasi nyamuk dan serangga lain dengan membunuh stadium 

larva sebelum mencapai stadium dewasa (Dikshith, 2016). 

 

Sifat abate sebagai larvasida tentu memiliki keunggulan dan kelemahan 

tersendiri. Keunggulan penggunaan abate misalnya, tidak membahayakan 

manusia, hewan serta lingkungan, dan tidak merubah bau, warna, maupun rasa 

air. Sedangkan kelemahan penggunaan abate menurut Ebnudesita & Prasetyo 

(2021) berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai 

penggunaan, kepentingan, dan keamanan dari abate sendiri yang masih rendah. 

Paparan abate dengan kandungan pestisida organofosfat berlebih mampu 

menimbulkan efek neurotoksik pada manusia melalui mekanisme blokade 

enzim asetilkolinesterase dan ikatan dengan enzim neuropati target esterase 

(NTE) (Dhamayanti & Saftarina, 2018), serta menimbulkan gangguan 

perkembangan anak apabila terpapar pada ibu yang tengah berada dalam masa 
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kehamilan (Saftarina dkk., 2018). Penggunaan abate yang telah digunakan lebih 

dari 40 tahun serta penggunaan dosis yang tak sesuai dalam jangka waktu lama 

akan meningkatkan kejadian resistensi dan turunnya efektifitas larvasida abate 

(Ramayanti & Febriani, 2016). Beberapa penelitian telah menunjukkan terjadi 

resistensi penggunaan abate dengan kandungan aktif temephos terhadap larva 

Aedes aegypti yaitu di Costa Rica pada tahun 2013, di Indonesia sendiri  

resistensi temephos terjadi di beberapa daerah seperti di Demak, Banten, dan 

Banjarnegara (Triyana dkk., 2022). Sehingga alternatif larvasida nabati atau 

biolarvasida yang berbahan dasar tumbuhan layak untuk dikembangkan, hal ini 

disebabkan senyawa larvasida dari tumbuhan mudah terurai di lingkungan, 

tidak meninggalkan residu di udara, air, dan tanah serta mempunyai tingkat 

keamanan yang lebih tinggi (Rochmat dkk., 2017). 

 

Kekayaan Indonesia sebagai negara beriklim tropis tercermin dalam kekayaan 

tumbuhan rempahnya, salah satunya adalah bunga lawang. Bunga lawang 

adalah salah satu jenis rempah dengan tekstur sangat keras setelah dikeringkan 

yang banyak digunakan sebagai bumbu dapur dan wewangian oleh masyarakat 

Indonesia. Selain itu bunga lawang memiliki beberapa manfaat yang telah 

dikenal masyarakat Indonesia seperti meringankan gejala flu, batuk, sulit tidur, 

sebagai antioksidan, anti jamur dan anti bakteri (Listianda, 2021). Berdasarkan 

penelitian yang ditulis Rosari dkk. (2018), kandungan flavonoid dan tannin 

pada ekstrak bunga lawang mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 40% dengan zona inhibisi 7.03 mm. 

Penelitian lain yang ditulis Winarsih dkk. (2018), senyawa aktif crude pada 

bunga lawang menghambat pertumbuhan mikroba yang diisolasi dari daging 

ayam yang busuk pada konsentrasi optimal 6% dengan zona inhibisi yakni 1.5 

cm.  

 

Penggunaan bunga lawang sebagai bahan alami pengendali vektor Aedes 

aegypti dari aktivitasnya sebagai larvasida nabati perlu melalui serangkaian 

pengujian. Uji bahan sebagai agen larvasida diatur pedomannya oleh 

WHO/CDS/WHOPES (2005), yaitu untuk menentukan sifat bawaan biopotensi 
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suatu bahan sebagai larvasida, setelah diasumsikan senyawa bahan memiliki 

aktivitas larvasida. Untuk mengevaluasi hal tersebut digunakan larva nyamuk 

yang di-rearing atau ditumbuhkan dalam laboratorium dengan instar yang 

diketahui dan dipaparkan pada air yang telah diberi berbagai konsentrasi bahan 

yang hendak diujikan dan diobservasi selama 24 sampai 48 jam atau lebih, 

kemudian dicatat angka kematiannya. Tujuan dari uji bahan larvasida yaitu 

untuk menetapkan batas dosis respon kerentanan spesies vektor yang diuji serta 

menentukan Lethal concentration (LC) yaitu konsentrasi yang menyebabkan 

kematian larva sebanyak 50% dan 90% (LC50 dan LC90) dari total perkelompok 

sampel sebagai hasil uji toksisitas bahan uji (Juliantara & Putri, 2017). Selain 

dengan menentukan LC, parameter lain yang dapat dilakukan ialah Lethal time 

(LT) yaitu waktu yang dibutuhkan untuk dapat mematikan 50% dan 90% dari 

populasi sampel yang hendak diujikan (Zulfahmi dkk., 2015). 

 

Pemanfaatkan bunga lawang sebagai pengendali vektor nyamuk Aedes aegypti 

dipaparkan oleh penelitian yang ditulis Lestari dkk. (2019) melalui pemanfaatan 

minyak atsiri bunga lawang dalam konsetrasi 10% efektif digunakan sebagai 

repelen. Penggunaan minyak atsiri berbahan dasar kombinasi antara bunga 

lawang, bunga ajwanin, dan cengkih menurut Pandiyan (2019), memiliki 

aktivitas bersinergi sebagai agen larvasida dengan hasil optimal LC50 23.93 

mgL−1 yang menunjukkan kapabilitas minyak atsiri berbahan dasar rempah 

sebagai larvasida. Penelitian lain oleh Soonwera dkk. (2021), mengevaluasi 

aktivitas larvasida dan pupisida minyak atsiri berbahan bunga lawang (Illicium 

verum) dan panggal buaya (Zanthoxylum limonella) terhadap spesies Aedes 

aegypti dan Aedes albopictus, dengan hasil minyak atsiri bunga lawang yang 

dikombinasikan dengan trans-anethole, yang merupakan konstituen utama 

bunga lawang, menghasilkan LC50 dengan rentang 2.5%-3.7% serta LT50 pada 

rentang 0.1-0.3 jam, sehingga minyak atsiri tersebut memiliki efek larvasida 

dan pupisida seperti temephos yang lebih aman bagi lingkungan dan manusia. 

Bunga lawang dalam sediaan infusa, pada penelitian yang dilakukan Triyana 

dkk. (2022), menunjukkan adanya perbedaan efektivitas larvasida bila 

dibandingkan dengan larvasida komersil (abate) pada konsentrasi infusa 32% 
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dengan mortalitas larva sebanyak 100% dalam waktu 24 jam, dengan nilai LC50 

mencapai 7,775% dan nilai LC99 mencapai 53,694%. 

 

Berdasarkan pemaparan penelitian terdahulu diatas, rempah bunga lawang 

(Illicium verum) dengan potensinya sebagai agen pengendali nyamuk melalui 

efek larvasida dipilih pada penelitian ini. Walaupun sebelumnya penelitian 

Pandiyan (2019) dan Soonwera dkk. (2021) telah dilakukan penelitian dengan 

uji bahan yang sama yaitu bunga lawang, namun penelitian keduanya 

menggunakan sediaan minyak atsiri sebagai bahan ujinya. Minyak atsiri sendiri 

merupakan sediaan yang kurang ideal sebagai agen larvasida karena sifatnya 

yang berbau dan residunya yang sulit larut dalam air berpotensi menimbulkan 

toksisitas dan masalah kesehatan bila air tersebut terkonsumsi manusia (El-

Nahhal & El-Nahhal, 2021). Kemudian Pandiyan (2019) dan Soonwera dkk. 

(2021) menggunakan metode destilasi dalam pengekstrasian senyawa aktif 

bunga lawang. Menurut Rubiyanto (2023), destilasi digunakan untuk mendapat 

sediaan minyak atsiri yang non-polar melalui proses pemanasan yang diatur 

dalam rentang 40-1500 C, kesalahan pengaturan suhu melebihi rentang tersebut 

memiliki risiko penguraian zat yang hendak diekstraksi. Sedangkan dalam 

penelitian ini digunakan metode maserasi pada proses pengekstrasiannya 

dengan mempertimbangkan kemudahan dan kesederhanaan metode maserasi 

serta keunggulannya dalam pengekstraksian senyawa nabati yang polar dengan 

pelarut etanol yang mudah menguap (Dipahayu & Arifiyana, 2019). Kemudian 

dalam penelitian lain mengenai bunga lawang sebagai larvasida oleh Triyana 

dkk. (2022), digunakan sediaan infusa bunga lawang dengan pelarut air. Hal 

tersebut berbeda bila dibandingkan dengan penelitian ini yang menggunakan 

sediaan ekstrak etanol dari bunga lawang. Menurut hasil penelitian Noviyanty 

dkk., (2019) yang membandingkan beberapa jenis pelarut melalui uji fitokimia, 

didapatkan pelarut etanol 95% sebagai pelarut yang lebih baik dibandingkan etil 

asetat, dan kombinasi aseton-air (7:3) dalam ekstraksi kulit buah naga merah 

dengan hasil ekstraksi mengandung senyawa flavonoid dan alkaloid yang lebih 

tinggi. Dalam penelitian Rosari dkk., (2018), yang melakukan pengujian 

senyawa fitokimia ekstrak bunga lawang dengan metode infusa menggunakan 
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pelarut akuades, didapatkan senyawa aktif flavonoid dan tanin yang lebih 

rendah dibandingkan dengan penelitian sejenis yang menggunakan etanol 

sebagai pelarutnya.  

 

Menimbang kepentingan dan kebutuhan pengembangan alternatif larvasida 

nabati dalam usaha pengendalian Aedes aegypti sebagai vektor penyakit DBD, 

serta pemanfaatan sediaan ekstrak etanol bunga lawang sebagai larvasida yang 

belum pernah dilakukan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

efektivitas ekstrak etanol 96% bunga lawang (Illicium verum) sebagai agen 

larvasida terhadap stadium larva nyamuk Aedes aegypti. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan masalah yang telah dibahas, maka 

dirumuskan rumusan masalah penelitian yaitu: 

1. Apakah ektstrak etanol 96% bunga lawang (Illicium verum) memiliki 

efektivitas sebagai agen larvasida terhadap stadium larva nyamuk Aedes 

aegypti. 

2. Berapakah konsentrasi ekstrak etanol 96% bunga lawang (Illicium 

verum) yang paling efektif sebagai agen larvasida terhadap stadium 

larva nyamuk Aedes aegypti? 

3. Berapakah nilai Lethal concentration 50% dan 90% (LC50 dan LC90) 

ekstrak etanol 96% bunga lawang (Illicium verum) terhadap mortalitas 

larva nyamuk Aedes aegypti? 

4. Berapakah nilai Lethal Time 50% dan 90% (LT50 dan LT90) ekstrak 

etanol 96% bunga lawang (Illicium verum) terhadap mortalitas larva 

nyamuk Aedes aegypti? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol 96% bunga lawang (Illicium 

verum) sebagai agen larvasida terhadap stadium larva nyamuk Aedes 

aegypti. 

 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol 96% bunga lawang 

(Illicium verum) yang efektif sebagai agen larvasida terhadap stadium 

larva nyamuk Aedes aegypti. 

2. Untuk mengetahui nilai Lethal concentration 50% dan 90% (LC50 dan 

LC90) ekstrak etanol 96% bunga lawang (Illicium verum) terhadap 

mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti. 

3. Untuk mengetahui nilai Lethal time 50% dan 90% (LT50 dan LT90) 

ekstrak etanol 96% bunga lawang (Illicium verum) terhadap mortalitas 

larva nyamuk Aedes aegypti. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dibidang 

kesehatan dan informasi tambahan mengenai alternatif penggunaan 

agen larvasida berbahan alami yang aman bagi masyarakat dan 

lingkungan, serta meningkatkan pemanfaatan rempah bunga lawang 

(Illicium verum) sehingga mampu dikembangkan sebagai produk 

larvasida rumah tangga yang memiliki nilai dagang dan turut serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dibidang ekonomi sekaligus 

berkontribusi dalam usaha pengendalian populasi nyamuk Aedes 

aegypti sebagai vektor penularan penyakit Demam Berdarah Dengue. 
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2. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan memberikan informasi 

mengenai efektivitas ekstrak etanol bunga lawang (Illicium verum) 

sebagai agen larvasida terhadap larva nyamuk Aedes aegypti. 

3. Manfaat bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan dan mampu 

menambah informasi ilmiah yang digunakan sebagai referensi atau 

acuan penelitian selanjutnya yang sejalan dengan payung penelitian 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yakni bidang 

Agromedicine serta bidang ilmu Parasitologi terkhusus Entomologi 

dalam kaitannya dengan usaha pengendalian parasit vektor penyakit, 

terkhusunya larva nyamuk Aedes aegypti dengan memanfaatkan 

sumber daya alam berupa rempah bunga lawang (Illicium verum). 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Demam Berdarah Dengue (DBD) 

2.1.1     Definisi Demam Berdarah Dengue 

Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue Haemorrhagic Fever 

(DHF) merupakan penyakit yang diakibatkan oleh virus dengue 

yang termasuk ke dalam golongan Arthropod-Borne Virus, genus 

Flavivirus, dan family Flaviviridae. (WHO, 2023).  

 

2.1.2 Patogenesis Penyakit 

Patogenesis penyakit DBD berdasarkan waktu, progresifitas 

penyakit dan gejalanya menurut CABI (Centre for Agriculture and 

Bioscience International) (2014), dibagi menjadi 4 tahap, yakni: 

a. Tahap Inkubasi 

Masa inkubasi berkisar selama 5-7 hari hingga 2 minggu 

sebelum gejala penyakit muncul.  

b. Tahap Demam (Febrile Phase) 

Pasien akan mengalami onset tiba-tiba dari demam tinggi (39-

400C) di barengi dengan gejala tidak spesifik, pada 

pemeriksaan fisik di temukan perdarahan ringan seperti 

petechiae dan atau memar, perdarahan mukosa ringan. Demam 

tinggi akan bertahan 3-7 hari dan turun tiba-tiba 
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hingga mencapai suhu normal. Umumnya pasien akan pulih 

tanpa komplikasi, namun sebagian pasien mengalami 

komplikasi dan melanjut ketahap kritis yang harus segera 

ditangani oleh fasilitas kesehatan yang memadahi. 

c. Tahap Kritis (Critical phase) 

Timbul gejala sistemik sebagai bentuk komplikasi yang berat 

pada hari ke-3 hingga hari ke-6 dan bertahan 48-72 jam. 

Komplikasi tersebut yakni vaskulopati, dimana terjadi 

peningkatan permeabilitas vascular yang menyebabkan 

sindrom kebocoran kapiler, menimbulkan manifestasi 

perdarahan lanjutan dari fase sebelumnya, yakni petechiae 

presisten dan perdarahan spontan mukosa dan organ yang 

parah, serta ke-abnormalitas-an hematologi seperti 

trombositopenia, leukopenia, dan gangguan hemostasis. 

Kehilangan plasma dalam kebocoran kapiler selanjutnya 

mampu menimbulkan kondisi kegawatdaruratan berupa syok 

hipovolemik dibeberapa kasus. 

d. Tahap Pemulihan (Recovery phase)  

Tahap pemulihan ditandai dengan reabsorbsi spontan plasma 

serta perbaikan gejala pasien dengan cepat yang dimulai sekitar 

hari ke-6 hingga ke-8 setelah penyakit timbul. Tahap 

pemulihan dicapai melalui penanganan yang sesuai pada tahap 

kritis. 

 

2.1.3 Klasifikasi Demam Berdarah Dengue 

Menurut Rosid dkk., (2019) yang merujuk pada WHO, Infeksi 

Demam berdarah dengue (DBD) dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 

asimpotomatik dan simptomatik yang pembagian lebih lanjutnya 

akan dipaparkan dalam bagan klasifikasi demam berdarah dengue 

yang ditunjukkan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Klasifikasi Demam Berdarah Dengue (WHO, 2011) 

 

 

Infeksi Dengue awalnya diklasifikasikan berdasarkan tahapan dan 

keparahan manifestasi klinis yang timbul pada pasien. Pada 

tingkatan awal timbul gejala yang tak spesifik untuk pertama kali 

seperti demam, ruam, gejala pernafasan dan pencernaan, kemudian 

berlanjut pada tingkatan demam dengue yang merupakan 

progresifitas dari tingkatan sebelumnya dan ditandai dengan ada atau 

tak adanya perdarahan ringan seperti epistaksis dan petechiae. Dan 

pada tingkatan selanjutnya diklasifikasikan sebagai demam berdarah 

dengue dengan gejala yang mirip pada tingkatan sebelumnya dan 

disertai kejadian perembesan plasma yang dapat menimbulkan 

komplikasi dengan syok hipovolemik maupun tanpa syok 

hipovolemik (Rosid dkk., 2019). 

 

2.1.4 Penyebab dan Vektor Penularan DBD 

Vektor Demam Berdarah Dengue (DBD) yang utama di Indonesia 

adalah Aedes aegypti. yang keberadaannya hingga saat ini masih 
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tersebar di seluruh pelosok tanah air, dari 7 kota di Pulau Sumatera 

dan Kalimantan, menunjukkan bahwa rata-rata persentase rumah 

dan tempat umum yang ditemukan larva masih cukup tinggi, yaitu 

sebesar 28 % (Wowor, 2017). 

 

Virus penyebab DBD adalah Flavivirus dan terdiri dari empat 

serotipe yaitu serotipe 1, 2, 3, dan 4 (dengue 1, 2, 3, 4), ditularkan 

melalui gigitan nyamuk aedes yaitu Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus (Cash-Goldwasser & Barry, 2018). 

 

2.1.5 Pencegahan Penyakit 

Dalam upaya pencegahan DBD (Demam Berdarah Dengue) dapat 

dilakukan penerapan 3M (mengubur, menutup, membersihkan 

tempat genangan air serta memberikan bubuk abate). Penerapan 

3M dapat dipraktikkan oleh kelompok masyarakat, salah satunya 

adalah keluarga, keterlibatan keluarga dalam penerapan 3M 

merupakan faktor yang menentukan keberhasilan pemberantasan 

DBD. Keberhasilan ini dikarenakan kelompok keluarga 

merupakan kelompok kecil pada masyarakat. kelompok keluarga 

yang efektif dalam partisipasi pengendaliaan DBD tentunya akan 

berakibat positif dalam program pencegahan DBD (Winarni, 

2021). 

 

Pencegahan penyakit DBD sangat tergantung terutama pada 

pengendalian vektor, yaitu nyamuk Aedes aegypti. Pengendalian 

nyamuk tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa 

metode yang tepat yaitu:  

1. Menjaga kebersihan lingkungan untuk mengendalikan 

nyamuk, antara lain dengan pemberantasan sarang nyamuk 

(PSN) sebagai contoh: 

a. Menguras bak mandi/penampungan air sekurang-

kurangnya sekali seminggu.  
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b. Mengganti/menguras vas bunga dan tempat minum 

burung seminggu sekali.  

c. Menutup dengan rapat tempat penampungan air.  

d. Mengubur kaleng-kaleng bekas, aki bekas, dan ban bekas 

di sekitar rumah dan lain sebagainya (Wahyuni dkk., 

2021). 

2. Pengendalian biologis misalnya dengan menggunakan agen-

agen biologis yang pernah digunakan dan mampu 

mengendalikan populasi vektor nyamuk ialah dari kelompok 

bakteri, maupun predator pemakan larva nyamuk, dan cyclop 

(Copepoda) (Wahyuni dkk., 2021). 

3. Pengendalian secara kimiawi yang masih sering digunakan 

misalnya melalui penggunaan insektisida dalam 

mengendalikan vektor DBD dapat memberikan dampak 

negatif dan positif. Apabila penggunaan insektisida tepat 

dosis, tepat sasaran, tepat waktu serta tepat cakupan maka 

usaha pengendalian vektor dan pengurangan dampak buruk 

terhadap lingkungan serta organisme yang bukan sasaran 

dapat tercapai. Penggunaan insektisida dalam kurun waktu 

tertentu yang tidak diperhatikan dapat menimbulkan 

resistensi. Insektisida untuk pengendalian DBD sebaiknya 

digunakan secara bijak sebagai metode yang ampuh dalam 

pengendalian vektor (Ebnudesita & Prasetyo, 2021). 

Penggunaan insektisida kimiawi dilakukan dengan cara 

pengasapan (fogging) dengan menggunakan malation dan 

fention yang dapat mengurangi risiko penularan sampai batas 

waktu tertentu, serta melalui pemberian larvasida bubuk 

abate (temephos) pada tempat-tempat penampungan air 

seperti gentong air, vas bunga, kolam, dan lain-lain 

(Wahyuni dkk., 2021) 
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2.2 Aedes aegypti 

Aedes aegypti adalah salah satu spesies nyamuk yang paling sering ditemukan 

di wilayah tropis dan subtropis di dunia. Aedes aegypti merupakan vektor 

primer penyakit virus, yaitu demam dengue, cikungunya, dan yellow fever 

(Cash-Goldwasser & Barry, 2018). 

 

Nyamuk Aedes aegypti memiliki ciri-ciri badan kecil berwarna hitam garis 

putih pada sayap dan tubuhnya. Nyamuk dewasa selanjutnya berkembang biak 

dengan bertelur pada genangan air atau tempat lembab dan teduh, Telur akan 

menetas menjadi larva dalam 1-2 hari bila tergenang air. Larva Aedes aegypti 

memiliki karakteristik aktif bergerak mencari makan di dasar air (bottom 

feeder) dan bergerak ke permukaan air untuk mengambil udara nafas. Posisi 

istirahat larva terhadap permukaan air tampak tegak lurus. Larva akan 

memasuki empat tahapan perkembangan (instar) yang dapat dibedakan melalui 

ukuran, perkembangan spinae dan perkembangan corong pernafasan pada 

sifon. Dari larva instar empat dilanjutkan fase pupa, dalam beberapa hari pupa 

berkembang menjadi nyamuk Aedes aegypti (Herdianti, 2021). 

 

2.2.1 Klasifikasi Aedes aegypti 

Klasifikasi nyamuk Aedes aegypti adalah sebagai berikut (Schoch 

dkk., 2020). 

Kingdom : Animalia  

Filum  : Arthropoda  

Subfilum : Hexapoda 

Kelas   : Insecta  

Ordo   : Diptera  

Subordo : Nematosera 

Familia  : Culicidae  

Subfamilia  : Culicinae  

Genus   : Aedes  

Spesies  : Aedes aegypti 
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2.2.2 Morfologi Aedes aegypti 

Nyamuk dewasa Aedes aegypti memiliki ukuran yang lebih kecil 

bila dibandingkan dengan nyamuk rumah (Culex 

quinquefasciatus), memiliki warna dasar utama hitam dengan 

bintik-bintik berwarna putih pada kakinya. Morfologi khas pada 

nyamuk Aedes aegypti yakni memiliki corak garis atau lira (lyre-

form) putih pada bagian punggungnya (mesonotum). Telur Aedes 

aegypti memiliki dinding yang bergaris dan bertekstur  menyerupai 

gambaran kain kasa. Larva Aedes aegypti memiliki pelana yang 

terbuka dan comb teeth dengan berduri lateral. Siklus hidup 

nyamuk Aedes aegypti mengalami metamorfosis sempurna, yakni: 

telur-larva-pupa-nyamuk. Stadium telur, larva dan pupa hidup di 

dalam air. Umumnya telur akan menetas menjadi larva dalam 

waktu kurang lebih 2 hari setelah telur terendam air. Stadium larva 

biasanya berlangsung 6-8 hari, dan stadium pupa berlangsung 

kurang lebih selama 24 jam. Pertumbuhan dan telur menjadi 

nyamuk dewasa selama 9-10 hari. Umur nyamuk betina yang 

produktif menghasilkan telur dapat mencapai 2-3 bulan (Sinaga 

dkk., 2016)  

 

Aedes aegypti mempunyai siklus hidup yang rumit, seperti yang 

dipaparkan pada gambar 2, dengan perubahan drastic pada fungsi 

tubuh, maupun habitatnya. Nyamuk betina bertelur pada dinding 

basah, selanjutnya telur menetas dan menjadi larva lalu 

berkembang menjadi pupa dan tumbuh menjadi nyamuk dewasa 

baru (CDC, 2022). 
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Gambar 2. Siklus hidup nyamuk Aedes aegypti (CDC, 2022) (Sajadi & 

Paluzzi, 2021) 

 

 

Adapun pemaparan metamorfosis sempurna dari siklus hidup 

nyamuk Aedes aegypti dari telur sampai nyamuk dewasa (imago) 

adalah sebagai berikut. 

 

a. Telur 

Telur nyamuk Aedes aegypti berwarna putih saat pertama kali 

dikeluarkan, lalu menjadi berwarna coklat kehitaman. Telur 

berbentuk oval, dengan panjang kurang lebih 0,5 mm. Saat 

diletakkan telur berwarna putih, 15 menit kemudian telur 

berubah warna menjadi abu-abu kemudian menjadi hitam, 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 3. Telur menetas 

menjadi larva dalam waktu 1-2 hari dan tempat 

perkembangbiakan yang disukai adalah genangan air jernih dan 

terlindung dari cahaya matahari langsung (CDC, 2022). 
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Gambar 3. Telur Aedes aegypti (CDC, 2022) 

 

 

b. Larva 

Larva Aedes aegypti dikenal sebagai jentik, ditampilkan pada 

gambar 4, berbentuk silindris memanjang dan pada media air 

bergerak dengan lincah serta bersifat sensitif terhadap getaran 

maupun cahaya. Larva nampak berenang naik dan turun di 

tempat penampungan air, ketika istirahat posisi larva nyaris 

tegak lurus dengan permukaan air dan sering ditemukan berada 

di pinggir tempat penampungan air (Kemenkes RI, 2019).  

 

 

 

Gambar 4. Larva Aedes aegypti (CDC, 2022) 

 

 

 

Gambar 5. Morfologi larva Aedes aegypti (Adrianto dkk., 2023) 
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Morflogi larva Aedes aegypti, seperti yang ditampilkan pada 

gambar 5, memiliki tiga struktur utama yaitu cephal (kepala), 

thoraks (dada), dan abdomen (perut). Kepala larva memiliki 

dua mata majemuk dengan mulut di tengahnya, ditunjukkan 

pada gambar 6, dan sepasang batang antena tanpa duri kecil 

yang menyebar, bulu kepala bisa tunggal atau bercabang dua 

(Adrianto dkk., 2023). 

 

 

 

Gambar 6. Mulut Larva pada Kepala Aedes aegypti (Adrianto dkk., 

2023) 

 

 

Pada bagian thorax memiliki tiga ruas, sisi lateral thorax ruas 

meso thorax dan metathorax memiliki bulu dengan pangkal 

terdapat duri yang besar, bagian ini yang membedakan larva 

Ae. aegypti dengan Ae. albopictus yang tak memiliki duri di 

pangkal bulu. Bagian abdomen mempunyai 10 ruas, pada ruas 

ke 8 terdapat baris duri berderet (comb scale atau combteeth) 

sebanyak 8-16 buah, seperti yang ditunjuk pada gambar 7. Pada 

Ae. aegypti tampak sisi lateral kanan dan kiri combteeth 

terdapat duri lateral kecil (subapical spine) dan duri tengah 

yang besar (median spine), sedangkan pada Ae. albopictus 

hanya memiliki median spine (Adrianto dkk., 2023).  
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Gambar 7. Combteeth dan siphon larva Aedes aegypti (Adrianto 

dkk., 2023) 

 

 

Siphon berbentuk kerucut, gemuk, dan pendek yang digunakan 

larva untuk bernafas, didekat ujung siphon terdapat sepasang 

bulu hair tuft masing masing satu pada sisi lateral kiri dan sisi 

lateral kanan, dibawah hair tuft terdapat deretan duri pecten. 

Terdapat empat fase (instar) larva sesuai pertumbuhan dan 

proses pergantian kulit (ecdysis/molting) larva Aedes aegypti  

tersebut, yaitu:  

1. Instar I : berukuran paling kecil, yaitu 1-2 mm, duri 

(spinae) pada dada dan corong pernapasan belum jelas 

berkembang. 

2. Instar II : berukuran 2,5-3,8 mm, duri (spinae) pada 

dada belum jelas berkembang, dan corong pernapasan 

mulai menggelap.  

3. Instar III : berukuran 4-5 mm, duri (spinae) pada dada 

mulai tampak, dengan corong pernapasan berwarna 

cokelat kehitaman. 

4. Instar IV : berukuran 5-6 mm. dengan warna kepala 

gelap (Adrianto dkk., 2023). 
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Larva memperoleh makanannya di dasar air sehingga di sebut 

bottom feeder, kemudian mengambil oksigen melalui udara 

bebas di permukaan air. Larva berkembang menjadi pupa 

dalam waktu 7 – 9 hari untuk larva Aedes aegypti, serta dapat 

hidup pada suhu sekitar 25ºC - 30ºC (Kemenkes RI, 2019). 

 

c. Pupa 

Pupa Aedes aegypti berbentuk seperti tanda ‘koma’ 

ditunjukkan pada gambar 8, lebih besar namun lebih ramping 

dibanding jentiknya. Ukurannya lebih kecil bila dibandingkan 

dengan rata-rata pupa nyamuk lain. Gerakannya lamban dan 

sering berada di permukaan air. Masa stadium pupa Aedes 

aegypti normalnya berlangsung antara 2 hari (Kemenkes RI, 

2019).  

 

 

 

Gambar 8. Pupa Aedes aegypti (CDC, 2022) 

 

 

d. Nyamuk Dewasa 

Nyamuk dewasa atau imago memiliki warna dasar hitam 

dengan bintik atau garis putih keperakan pada bagian badan 

dan kaki, seperti yang tampak pada gambar 9. Bila 

dibandingkan dengan ukuran nyamuk jenis lain, nyamuk 

dewasa Aedes aegypti berukuran lebih kecil dan langsing. 

Nyamuk dewasa yang berkembang dari pupa, lihat pada 



21 

 

 

 

gambar 10, memiliki tiga struktur utama cephal (kepala), 

thoraks (dada), dan abdomen (perut). Bagian kepala nyamuk 

berbentuk agak membulat dengan mata majemuk (compound 

eye) dan mulut dengan sepasang probocis untuk menusuk, 

mengoyak, dan menghisap darah, sisi lateralnya terdapat 

sepasang palpus yang berfungsi mendeteksi karbondioksida 

untuk mendeteksi mangsa, dan dilengkapi sepasang antena. 

Bagian thorax berbentuk oval memanjang dengan 3 pasang 

kaki dan sayap, dilanjutkan dengan abdomen yang berbentuk 

panjang silindris dengan 10 segmen dimana segmen 8, 9, dan 

10 menyatu (Adrianto dkk., 2023). 

 

 

 

Gambar 9. Nyamuk dewasa Aedes aegypti (CDC, 2022) 

 

 

Vektor penyakit demam berdarah dengue (DBD) yakni 

nyamuk Aedes aegypti betina memiliki perbedaan morfologi 

antara nyamuk betina dengan jantan, yaitu terletak pada 

perbedaan ukuran, dimana betina lebih besar dibandingkan 

nyamuk jantan, morfologi antena, dan abdomennya. Aedes 

aegypti jantan mempunyai antena berbulu yang lebih lebat 

sedangkan pada antenna betina berbulu agak jarang/tidak lebat. 

Pada abdomen nyamuk betina lebih lancip pada ujungnya 

dengan cerci yang lebih panjang. Usia nyamuk betina mencapai 

8-15 hari, sedangkan usia nyamuk jantan mencapai 3-6 hari. 
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Namuk betina Aedes aegypti, setelah menghisap darah selama 

kurang lebih 3 hari, dapat menghasilkan sekitar 80-125 butir 

telur dengan rata-rata kurang lebih 102 butir telur (Wulandhani, 

2020). 

 

 

 

Gambar 10. Nyamuk Aedes aegypti yang berkembang dari pupa 

(CDC, 2022) 

 

2.2.3 Bionomik Aedes aegypti 

Bionomik vektor merupakan karakteristik nyamuk yang 

berhubungan dengan kesenangan tempat perkembangbiakan 

(breeding habit), waktu menggigit (feeding habit) dan jarak 

terbang, serta kesenangan tempat hinggap istirahat (resting habit). 

Kepentingan informasi bionomik nyamuk Aedes aegypti didasari 

oleh usaha pengendalian perkembangbiakan nyamuk Aedes 

aegypti sebagai vektor penyakit demam berdarah (Herdianti, 

2021). 

 

2.2.3.1 Tempat Bertelur  

Tempat nyamuk Aedes aegypti berkembangbiak adalah 

penampungan air jernih yang teduh, tidak bersentuhan 

langsung dengan tanah, tidak mengalir, dan biasanya di 

dalam rumah ataupun berdekatan dengan rumah. Tempat-

tempat tersebut misalnya tempat penampungan air (TPA) 
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yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari misalnya, 

tempayan, ember, bak mandi dan lainnya, tempat-tempat 

penampung air yang tak digunakan dalam keperluan harian 

seperti ban bekas yang tergenang air, kaleng bekas yang 

terisi air dan lain lain, serta tempat penampung air yang 

terbentuk alami seperti lubang batu, tempurung kelapa dan 

lain-lain (Herdianti, 2021). 

 

2.2.3.2 Perilaku Menghisap Darah 

Nyamuk betina Aedes aegypti yang menggigit untuk 

meminum darah secara beberapa kali (multiple bites) yang 

banyak bergerak sebelum kenyang. Waktu nyamuk 

mencari mangsa umumnya dilakukan pada pagi hari yaitu 

beberapa jam setelah matahari terbit yaitu sekitar pukul 

09.00 sampai pukul 13.00, dan sore hari beberapa jam 

sebelum gelap yaitu pukul 15.00-17.00. Nyamuk betina 

memiliki kebiasaan menggigit di dalam rumah dan jarang 

ditemukan mencari mangsa di lingkungan luar rumah 

dengan jarak terbang yang pendek yaitu kurang dari 100 

meter (Herdianti, 2021). 

 

2.2.3.3 Perilaku Istirahat 

Nyamuk Aedes aegypti yang telah menghisap darah akan 

beristirahat dan mematangkan telurnya dalam waktu 2-3 

hari. Nyamuk betina akan memilih tempat perisitirahatan 

yang terdapat di tempat lembab, teduh dan gelap, misalnya 

pada baju yang digantung, tirai jendela, dan lain-lain. 

Setelah telur matang nyamuk betina akan berpindah dari 

tempat istirahat menuju tempat yang ideal untuk 

perkembangbiakan (Herdianti, 2021). 
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2.2.4 Pengendalian vektor Aedes aegypti 

Penanggulangan DBD di Indonesia juga dapat dilakukan dengan 

cara melakukan pengendalian vektor. Pengendalian vektor adalah 

upaya menurunkan faktor risiko penularan oleh vektor dengan 

meminimalkan habitat perkembangbiakan vektor, menurunkan 

kepadatan dan umur vektor, mengurangi kontak antara vektor 

dengan manusia sehingga mampu memutus rantai penularan 

penyakit. Metode pengendalian vektor DBD bersifat spesifik lokal, 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan fisik (cuaca, 

iklim, permukiman, dan habitat perkembangbiakan), lingkungan 

sosial-budaya (Pengetahuan Sikap dan Perilaku), serta aspek 

vektor. Pada dasarnya metode pengendalian vektor DBD yang 

paling efektif adalah dengan melibatkan peran serta masyarakat 

(PSM), sehingga berbagai metode pengendalian vektor cara lain 

merupakan upaya pelengkap untuk secara cepat memutus rantai 

penularan (Handiny dkk., 2020). 

 

Beragam metode Pengendalian Vektor DBD, yakni secara 

kimiawi, biologi, serta manajemen lingkungan dengan 

pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dan pengendalian vektor 

terpadu. Berikut diuraikan lebih lanjut mengenai pengendalian 

vektor DBD (Handiny dkk., 2020). 

 

2.2.4.1 Kimiawi 

Pengendalian vektor secara kimiawi dapat dilakukan 

dengan menggunakan insektisida sebagai salah satu usaha 

pengendalian yang lebih diterima dan sering digunakan 

masyarakat bila dibandingkan dengan metode pengendalian 

vektor nyamuk yang lain. Target insektisida tergantung 

jenis dari insektisida, baik stadium dewasa maupun stadium 

pradewasa. Sebagai racun, penggunaan insektisida harus 

dipertimbangkan pada dampaknya selain terhadap 
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sasarannya, misalnya lingkungan dan organisme yang 

bukan sasaran, seperti manusia dan hewan sekitar. Sellain 

itu, penentuan jenis, dosis, dan metode aplikasi insektisida 

adalag faktor utama untuk dipahami dalam usaha 

pengendalian vektor nyamuk. Aplikasi berulang pada suatu 

lingkungan ekosistem dapat menyebabkan resistensi dari 

serangga sasaran (Handiny dkk., 2020). 

 

2.2.4.2 Biologi 

Salah satu pengendalian alternatif biologi pernah dicoba 

untuk mengendalikan vektor dengue ini, antara lain 

mengintroduksi musuh alamiahnya yaitu larva nyamuk 

Toxorhyncites sp., predator larva Aedes sp., ternyata kurang 

efektif dalam mengurangi penyebaran virus dengue. 

Pengendalian vektor biologi yang lain juga dapat dilakukan 

dengan menggunakan agen biologi seperti 

predator/pemangsa, parasit, bakteri, sebagai musuh alami 

stadium pradewasa vektor DBD. Jenis predator yang 

digunakan misalnya ikan pemakan jentik seperti jenis ikan 

cupang, tampalo, gabus, dan guppy (Handiny dkk., 2020). 

 

2.2.4.3 Manajemen Lingkungan 

Faktor lingkungan fisik seperti jenis pemukiman, sarana-

prasarana penyediaan air, keberadaan vegetasi dan 

pergantian musim memiliki dampak yang signifikan dalam 

ketersediaan habitat perkembangbiakan dan pertumbuhan 

vektor DBD. Nyamuk Aedes aegypti sebagai nyamuk yang 

sering ditemukan di lingkungan pemukiman memiliki 

habitat utama pada penampung air buatan yang berada di 

lingkungan pemukiman. Manajemen lingkungan sendiri 

merupakan usaha mengelola dan memodifikasi lingkungan 

sehingga tak lagi kondusif dan mendukung sebagai habitat 
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perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti. Manajemen 

lingkungan dikenal sebagai source reduction seperti 

program pemerintah, yaitu 3M+ (plus) (Handiny dkk., 

2020). 

 

Kegiatan 3M+ sendiri berarti mengubur dan mendaur ulang 

sampah, menguras dan membersihkan penampungan air, 

serta menutup semua tampungan dan sumber air yang 

berpotensi menjadi tempat bertelurnya nyamuk. Selain itu 

sebagai tambahan, terdapat poin “plus” pada gerakan 3M+ 

yang mengandung himbauan untuk menggunakan bubuk 

larvasida di tempat penampungan air yang sulit bersihkan, 

menggunakan obat nyamuk untuk mencegah gigitan 

nyamuk, menggunakan kelambu, menanam tanaman 

pengusir nyamuk, memelihara ikan pemangsa jentik, 

mengubah kebiasaan menggantung pakaian, mengatur 

ventilasi dan cahaya ruangan, serta melakukan pengasapan 

(fogging) (Winarni, 2021). 

 

2.3 Bunga Lawang 

2.3.1 Klasifikasi Tanaman Rempah Bunga Lawang (Illicium verum) 

Klasifikasi Tanaman Rempah Bunga Lawang (Illicium verum) 

sebagai berikut (Schoch dkk., 2020): 

Kingdom  : Plantae 

Ordo   : Austrobaileyales 

Famili  : Illiciaceae 

Genus  : Illicium 

Spesies  : Illicium verum  
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Gambar 11. Bunga Lawang (Nisa, 2020) (Yudiyanto dkk., 2021) 

 

Bunga lawang, kembang lawang, atau pekak merupakan jenis 

rempah yang menghasilkan rasa yang serupa dengan adas manis. 

Bunga lawang sering digunakan dalam pengolahan masakan khas 

negara-negara di Benua Asia. Meski sebutannya adalah bunga, 

Bunga lawang sebenarnya merupakan buah yang dihasilkan suatu 

tanaman (Nisa, 2020). 

 

Bunga lawang adalah buah yang dihasilkan oleh tanaman 

berbatang kecil, berwarna merah kecokelatan, dan bercabang 

banyak kecil-kecil, dengan ketinggian maksimal 8 meter. Pada 

perujungan cabang tangkainya, terbentuk kesatuan antara lima 

sampai enam helai daun yang berkumpul. Tekstur daunnya sendiri 

licin dan mengkilap pada bagian atas, dan pucat kasar pada bagian 

bawah. Biasanya diujung tangkai tersebut juga akan ditumbuhi 

gerombolan bunga kecil berwarna putih kekuningan, kemudian 

akan terbentuk buah dari bunga tersebut yang berbentuk bintang. 

Buah yang terbentuk akan terdiri dari enam sampai delapan karpel 

dengan tekstur keras dan agak keriput, didalamnya terdapat benih, 

seperti yang tampak pada gambar 11 (Yudiyanto dkk., 2021).  
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2.3.2 Kandungan Bunga Lawang 

Spesies dari Illicium verum tanpa benih atau biji dalam karpelnya 

memiliki kandungan minyak atsiri (anetol 85-90%), resin, lemak, 

tannin dan pektin. Disamping itu bunga lawang juga mengandung 

terpen, limonen, estradol, safrol, timokuinon, flavonoid, glukosida, 

serta saponin (Nainggolan & Aminah, 2014).  

 

Senyawa-senyawa metabolit sekunder dari bahan nabati diatas 

memiliki beragam manfaat bagi kesehatan yang sangat layak untuk 

dikembangkan (Julianto, 2019). Menurut Mustofa dkk. (2022), 

kandungan senyawa metabolit sekunder nabati flavonoid, tanin, 

alkaloid, saponin, dan terpenoid diduga memiliki efek pencegahan 

peningkatan kadar kolseterol total dan trigliserida pada tikus yang 

diinduksi dengan diet lemak tinggi, yang merupakan faktor risiko 

terjadinya penyakit jantung koroner dan penyakit metabolik 

lainnya. Pada penelitian lainnya oleh Mustofa dkk. (2019) 

kansungan tanin, alkaloid, dan flavonoid dapat mencegah radikal 

bebas melalui pemberian senyawa tersebut terhadap arteri 

koronaria tikus putih yang dipaparkan asap rokok. Menurut 

Kurniawan & Aryana (2015), kandungan flavonoid, minyak atsiri, 

saponin, terpenoird dan alkaloid memiliki sifat antibakteri dengan 

mekanisme penghambatan pertumbuhan bakteri melalui 

pengrusakan permeabilitas dinding sel bakteri. 

 

Kandungan minyak atsiri sendiri sebenarnya merupakan hasil 

alami dari tumbuhan yang dapat diperoleh dari seluruh bagian 

tumbuhan dengan cara penyulingan dengan uap atau dengan 

ekstraksi secara organik maupun enzimatik. Minyak atsiri dibagi 

menjadi dua kelompok, yakni kelompok hidrokarbon dan 

kelompok hidrokarbon teroksigenasi (Nainggolan & Aminah, 

2014). 
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Kandungan flavonoid yang termasuk dalam senyawa fenol 

mempunyai dua cincin benzen dan dipisahkan oleh satu unit 

propane dan berasal dari flavon. Flavonoid sering ditemukan dalam 

tanaman dalam bentuk glikosida. Senyawa ini masih menjadi 

perhatian karena aktifitas biologisnya sebagai antimutagenic dan 

anti kanker (Nainggolan & Aminah, 2014). 

 

Kandungan Terpen (terpenoid) merupakan kelompok senyawa 

dengan rangka karbon isoprene C5, biasanya dikenal sebagai unsur 

pokok pada tanaman herbal karena sifat antiinflamasinya 

(Nainggolan & Aminah, 2014). 

 

Senyawa lain pada bunga lawang ialah tanin dan alkaloid. Tanin 

adalah oligomer yang larut dalam air, memiliki gugus fenol, dan 

dapat berikatan serta mengakselerasi pelarutan protein. Tanin pada 

tumbuhan sering terdapat pada jaringan kayu, bagian daun, bunga 

maupun biji bunga lawang. Sedangkan alkaloid yang terkandung 

pada jaringan tumbuhan bunga lawang merupakan senyawa 

metabolit sekunder bersifat alkali dan polar (Danila & Rawar, 

2022).  

 

2.3.3 Kandungan Bunga Lawang sebagai Larvasida 

Larvasida adalah istilah umum agen atau bahan yang digunakan 

untuk membunuh jentik nyamuk sehingga bisa dikendalikan 

perkembangan larva atau pupa dari nyamuk. Penggunaan larvasida 

dihubungkan dengan usaha pengendalian nyamuk yang masih 

berada dalam stadium larva yang cenderung rentan terhadap 

pemangsaan dan upaya pengendalian, hal ini disebabkan kondisi 

stadium larva yang terdapat pada perairan terbatas, dengan 

kemampuan menyebar yang minim, dan sangat mudah untuk diakses 

(Veer & Gopalakrishnan, 2016). 
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Menurut Veer & Gopalakrishnan (2016), pengendalian populasi 

serangga melalui pemanfaatan tanaman herbal sudah mulai 

dikembangkan sejak abad ke-20 menggunakan berbagai jenis 

komponen nabati seperti alkaloid, fenolik, dan turunannya, serta 

kandungan minyak atsiri. Komponen nabati dengan potensi 

larvasida tersebut diproduksi beberapa jenis tanaman, salah satunya 

ialah bunga lawang (Triyana dkk., 2022).  

Bunga lawang, menurut Triyana dkk. (2022) dan Sadino dkk. 

(2023), memiliki kandungan senyawa dengan aktivitas larvasida 

seperti flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid melalui mekanismenya 

pada masing masing kandungan yang akan disederhanakan dan 

dapat dilihat pada gambar 12. 

 

 

 
 

Gambar 12 Kandungan Bunga Lawang dan efek larvasidanya 
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2.3.3.1 Flavonoid  

Flavonoid adalah substansi fenol bersifat polar dengan gugus 

hidroksil yang tak tersubtitusi dengan karakteristik berat 

molekul rendah. Struktur kimia senyawa flavonoid dapat 

dilihat pada gambar 13. Flavonoid dalam tubuh manusia 

memberikan banyak fungsi seperti antioksidan, 

antialergenik, antibakterial, antifungal, antiviral dan 

antikarsinogenik (Ullah dkk., 2020).  

 

 

 

Gambar 13. Struktur kimia flavonoid (Veer & Gopalakrishnan, 

2016) 

 
 

Ekstrak tanaman yang mengandung senyawa flavonoid 

memiliki mekanisme aksi sebagai regulator pertumbuhan 

serangga melalui sifat penghambatan kuatnya pada pada 

AChE yang merupakan enzim yang membantu metabolisme 

neurotransmitter pada sistem saraf larva nyamuk dalam 

mekanisme yang belum dapat dirincikan. Flavonoid juga 

mampu menghambat aktivitas enzim dan mencegah 

pertumbuhan larva melalui penghambatan hormon juvenile 

yang berperan dalam pengaturan proses perkembangan dan 

proses fisiologis larva melalui penghambatan pada gen yang 

men-transkripsi hormon tersebut, sehingga larva mengalami 

kegagalan pertumbuhan dan kematian (Palma-Tenango dkk., 

2017). 
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Flavonoid merupakan senyawa pertahanan tumbuhan yang 

bersifat toksik pada pernafasan serangga, flavonoid berperan 

sebagai inhibitor kuat dari sistem pernapasan. Cara kerja 

senyawa flavonoid sebagai inhibitor pernapasan adalah 

dengan masuk ke saluran pernapasan nyamuk dan membuat 

saraf dan otot pernapasan nyamuk kolaps, sehingga nyamuk 

tidak bisa bernapas dan akhirnya mati (Kumara dkk., 2021). 

 

Flavonoid juga memiliki cara kerja menghambat daya 

makan larva (anti-feedant) yaitu dengan kemampuan 

mengubah media atau material perlakuan menjadi tidak 

menarik untuk dikonsumsi dan tidak bisa dikonsumsi oleh 

larva, yang selanjutnya mencegah dan mengganggu 

keinginan makan, sehingga larva yang terpapar berpotensi 

mengalami kematian akibat kelaparan dan kekurangan 

nutrisi (Ahmed dkk., 2022) 

 

2.3.3.2 Saponin 

Saponin adalah senyawa polar dalam bentuk glikosida yang 

banyak ditemukan pada beberapa hewan laut serta tanaman 

tingkat tinggi. Saponin adalah kelompok senyawa yang 

memiliki keragaman pada struktur, sifat fisikokimia dan efek 

biologisnya (Yanuartono. dkk., 2017). Struktur kimia 

saponin ditunjukkan pada gambar 14. 
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Gambar 14.  Struktur kimia Saponin (Ku-Vera dkk., 2020) 

 

 

Kandungan saponin menurut Kumara dkk. (2021), berhasil 

digunakan sebagai larvasida nyamuk Aedes aegypti, hal 

tersebut berkaitan dengan senyawa saponin yang dapat 

merusak lapisan lilin yang melingkupi tubuh larva di bagian 

luar, sehingga larva akan cairan tubuh larva merembes 

keluar, selanjutnya saponin menembus lapisan kutikula, 

masuk ke aliran hemolimfa dan sampai ke organ-organ dan 

merusaknya. Pada pencernaan saponin turut mengurangi 

aktivitas enzim pencernaan dan penyerapan nutrisi melalui 

sifat korosifnya pada mukosa saluran pencernaan larva 

nyamuk serta memberikan efek pahit pada larva, yang 

selanjutnya dapat menurunkan nafsu makan larva dan 

menimbulkan kematian (Kumara dkk., 2021). 

 

2.3.3.3 Tanin 

Tanin merupakan komponen fenolik tumbuhan yang 

diklasifikasikan menjadi 2 kelompok, yakni tanin yang 

terhidrolisis dan yang terkondensasi. Gambaran struktur 

kimia tanin ditunjukkan pada gambar 15. Tanin meberikan 

aroma dan rasa yang khas, dengan sifat pengelat atau 

pengerutnya (atringensia), tanin sering dijadikan sebagai 

bahan obat-obatan tradisional seperti sebagai antimikroba, 

antioksidan dan penggunaan lainnya (Siregar dkk., 2022). 
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Gambar 15. Struktur kimia Tanin (Ku-Vera dkk., 2020) 

 

Dalam sifatnya sebagai agen larvasida, tanin akan 

menurunkan aktivitas metabolisme enzim protease yang 

mengubah protein menjadi asam amino, proses metabolisme 

pada tubuh larva akan terganggu dan kegagalan kompensasi 

menyebabkan larva kesulitan mempertahankan hidupnya. 

Disisi lain, tanin mampu mengikat protein yang dibutuhkan 

dalam proses pertumbuhan larva menuju fase pupa pada 

sistem pencernaannya, keberlanjutan dari kekurangan 

protein dan asam amino pada larva Aedes aegypti akan 

berujung pada kematian (Kumara dkk., 2021) 

 

2.3.3.4 Alkaloid 

Alkaloid adalah komponen organik yang sebagian besar 

mengandung nitrogen, meskipun alkaloid didapat dari 

beragam organisme seperti bakteri, fungi, maupun hewan, 

sumber utama alkaloid adalah tumbuhan. Alkaloid 

diklasifikasikan berdasarkan kerangka karbon pada 

strukturnya, terutama alkaloid kelompok piridin yang sering 

dimanfaatkan sebagai insektisida herbal. Struktur kimia 
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alkaloid berbasis piridin dapat dilihat pada gambar 16 (Veer 

& Gopalakrishnan, 2016). 

 

 

 

Gambar 16. Struktur kimia alkaloid berbasis piridin (Ku-Vera 

dkk., 2020) 

Alkaloid sebagai larvasida mempunyai cara kerja melalui 

daya hambat kemampuan makan larva dan bertindak toksik 

pada pencernaan. Alkaloid dapat menghambat kerja enzim 

kolinesterase pada metabolisme persarafan larva sehingga 

menimbulkan penumpukan asetilkolin dan menyebabkan 

kegagalan penghantaran impuls pada sistem saraf ke sel 

tubuh larva. Akibatnya larva Aedes aegypti akan mengalami 

kematian (Kumara dkk., 2021). 

 

2.4 Ekstrak 

Ekstrak adalah zat yang didapat dari proses ekstraksi sebagai langkah awal 

untuk mengisolasi komponen tumbuhan. Pemisahan, karakterisasi, dan 

identifikasi dari ekstrak hanya bisa dilakukan setelah melalui proses ekstraksi 

yang efisien (Veer & Gopalakrishnan, 2016).  

 

Ekstraksi didefinisikan sebagai proses pemisahan senyawa aktif dari tanaman 

maupun jaringan hewan menggunakan pelarut yang sesuai menggunakan 

prosedur yang terstandarisasi, dengan tujuan mendapatkan ekstrak dan 
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pemisahan dari bahan atau material yang tak digunakan dalam jumlah yang 

maksmal (Mandal dkk., 2022).  

 

2.4.1 Metode Ekstraksi 

Cara penyaringan atau metode ekstraksi yang paling sering digunakan 

yakni maserasi, perkolasi dan destilasi. Metode ekstraksi yang 

digunakan bergantung pada wujud dan senyawa yang terkandung 

dalam bahan yang hendak di ekstraksi serta kepentingan untuk 

memperoleh kandungan aktif suatu senyawa yang diinginkan 

(Nuraida dkk., 2022). 

 

2.4.1.1 Maserasi 

Maserasi adalah metode ekstraksi tak kompleks yang sering 

dilakukan untuk mengekrtraksi bahan nabati, dilakukan 

dengan perendaman simplisia utuh maupun yang sudah di 

haluskan dalam pelarut disuhu ruangan pada benjana tertutup 

yang sesekali dilakukan pengadukan, minimal waktu 

perendaman yakni 72 jam. Proses ekstraksi dengan metode 

maserasi selesai saat didapatkan kesetimbangan antara 

senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi sel bahan nabati, 

kemudian cairan disaring atau didekantasi selama beberapa 

waktu tertentu (Nuraida dkk., 2022). 

 

2.4.1.2 Perkolasi 

Perkolasi merupakan metode ekstrasi yang digunakan 

dengan tujuan memperoleh ekstrak bahan aktif suatu bahan 

nabati dalam sediaan tinktur dan ekstrak dalam bentuk cair. 

Tanaman yang hendak diekstrak direndam dan didiamkan 

selama 4 jam dalam tangki tertutup. Selanjutnya dimasukkan 

ke dalam perkolator, berupa silinder sempit dan panjang 

dengan kedua ujung berbentuk kerucut terbuka, lalu 
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ditambahkan pelarut hingga terbentuk lapisan tipis, 

selanjutnya didiamkan selama 1 hari dalam keadaan tertutup. 

Pelarut dapat ditambahkan dan disesuaikan dengan  

kebutuhan sampai diperoleh cairan ekstrak dengan volume 

yang diinginkan. Campuran ekstrak dapat dijernihkan 

dengan menyaring atau dekantasi (Nuraida dkk., 2022). 

 

2.4.1.3 Destilasi 

Destilasi adalah proses ekstraksi senyawa organik yang dapat 

bertahan pada suhu tinggi yang lebih tinggi dari titik didih 

pelarut yang digunakan (Anto, 2020). Dibagi menjadi destilasi 

uap dan hidrodestilasi yang menggunakan pelarut air dan suhu 

tinggi, umumnya digunakan untuk mengekstraksi dan 

mengisolasi minyak atsiri, yang bersifat non-polar, yang 

berasal dari tumbuhan (Zhang dkk., 2018). Hal ini 

dimungkinkan ketika penguapan terjadi, komponen mudah 

menguap dari tanaman akan ikut menguap, kemudian akan 

dilanjutkan dengan proses kondensasi uap dan mengumpulan 

dari kondensasi tersebut sebagai hasil ekstraksi. Dalam jangka 

waktu tersebut suhu dalam alat destilator diatur 40-1500 C, hal 

tersebut terkait dengan zat aktif yang diekstraksi berisiko 

terurai bila suhu melebihi kisaran tersebut (Rubiyanto, 2023). 

 

2.4.2 Proses Pembuatan Ekstrak 

Proses pembuatan ekstrak dilakukan secara bertahap. Diawali 

dengan pembuatan simplisia yang kering, dilanjutkan dengan 

penyerbukan melalui penghalusan simplisia. Proses penghalusan 

menentukan mutu ekstrak, semakin halus serbuk, maka semakin 

efektif dan efisien pula proses ekstraksi. Disisi lain semakin halus 

serbuk maka semakin kompleks alat yang dibutuhkan pada tahap 

filtrasi. Proses penyerbukan pun mempengaruhi perubahan senyawa 
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yang dikandung simplisia melalui interaksi dan gerakan benda keras 

yang menimbulkan panas. Sehingga diperlukan penggunaan 

nitrogen cair untuk mengkompensasi risiko perubahan senyawa 

yang terkandung simplisia (Nuraida dkk., 2022).  

 

Proses berikutnya ialah menentukan pelarut yang digunakan untuk 

melarutkan semua metabolit sekunder dengan pertimbangan 

selektivitas, kemudahan bekerja, dan proses ekstraksi dengan zat 

cair tersebut sebagai pelarut, diharapkan pelarut yang digunakan 

bersifat ekonomis, ramah lingkungan dan aman dari segi fisik 

maupun kimiawi. Hingga saat ini pelarut yang diperbolehkan ialah 

air dan alcohol, serta campuran dan turunannya (Nuraida dkk., 

2022). 

 

Tahap selanjutnya yakni pemurnian untuk memisahkan atau 

membuang senyawa yang tak diinginkan tanpa mempengaruhi 

senyawa yang hendak diambil, sehingga didapat ekstrak murni. 

Kemudian dilanjutkan dengan pemekatan untuk meningkatkan 

jumlah senyawa pada ekstrak terlarut melalui penguapan pelarut 

dengan hasil ekstrak kental atau pekat. Bila dikehendaki dapat 

dilanjutkan dengan proses pengeringan secara evaporasi unruk 

menguapkan pelarut kemudian dihitung hasil rendemen atau 

perbandingan antara ekstrak yang diperoleh dengan simplisia awal 

(Nuraida dkk., 2022). 

2.5 Uji Larvasida 

Uji larvasida nyamuk (mosquito larval bioassays) adalah uji laboratorium 

dalam ruangan yang sering digunakan untuk mengukur tingkatan resistensi 

insektisida pada nyamuk disuatu populasi, dan meneliti kemampuan nyamuk 

untuk bertahan pada paparan bahan insektisida pada strain nyamuk biakan di 

laboratorium. Protokol pada uji larvasida mengukur toksisitas suatu bahan 

insektisida pada larva nyamuk yang diketahui usia atau instarnya, yaitu instar 

III sesuai dengan pedoman WHO, dipaparkan pada beberapa konsentrasi dari 
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larvasida dan respon larva berupa mortalitas dicatat selama 24 jam setelah 

perlakuan. Uji larvasida mampu mengidentifikasi Lethal Concentration (LC) 

atau konsentrasi letal dimana suatu konsentrasi menyebabkan mortalitas 

sebanyak 50% dan 90% (LC50 dan LC90) serta Lethal Time (LT) atau waktu 

letal dimana waktu yang dibutuhkan suatu konsentrasi menyebabkan mortalitas 

50% dan 90% dari populasi yang diujikan melalui uji probit yang dihitung 

menggunakan software pada perangkat komputer (Wang dkk., 2023; Baronio 

dkk. 2019). 

 

Pada uji larvasida digunakan beberapa bahan berupa pelarut nontoxic yang 

digunakan untuk melarutkan bahan insektisida, misalnya aceton, etanol dan 

pelarut turunan alkohol lainnya, bahan uji insektisida yang diujikan, larva 

nyamuk spesies yang diujikan dalam usia dan instar ke-III sampai ke-IV yang 

di-rear atau dikembangkan dalam kontainer tertutup berisi media akuades 

untuk menjaga jaga kelembapan, pakan larva nyamuk berupa pelet kelinci 

maupun bahan lainnya, dan akuades atau air keran sebagai medianya. 

Sedangkan alat yang digunakan berupa timbangan analitik, kontainer 

semitransparant dengan ukuran 20 mL, pipet plastik disposable, alumunium 

foil, perangkat lunak log probit, buku dan kertas untuk mencatat mortalitas 

larva, dan kontainer bertutup untuk tempat menyimpan larutan stok uji (Wang 

dkk., 2023). 

 

Uji larvasida diawali dengan penentuan rentang dosis atau konsentrasi dari 

larutan stok insektisida yang diuji biasanya digunakan 4-6 konsentrasi dalam 

serial konsentrasi yang berkelipatan sehingga diharapkan mampu mencapai 

rentang mortalitas larva 0% hingga 100%, persiapan larutan stok menggunakan 

timbangan analitik untuk mengukur kadar insektisda dan pelarut yang sesuai 

untuk melarutkan bahan insektisida berdasarkan kepolarannya, kemudian 

disimpan dalam container bertutup, biasanya digunakan botol kaca amber 

bertutup, larutan stok bertahan hingga 2 bulan dalam suhu -20oC. Tandai kadar 

larutan 10 mL pada dinding container semi transparan ukuran 20 mL. dengan 

pipet plastic masukan larutan media akuades dan larva nyamuk dalam hingga 
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mencapai tanda kadar larutan 10 mL lalu tambahkan aquades 10 mL, 

tambahkan stok insektisida sesuai konsentrasinya, jaga kondisi suhu ruangan 

dalam rentang 25-28oC kemudian direkam dan dicatat angka mortalitas setelah 

24-48 jam setelah perlakuan (Wang dkk., 2023). Langkah terakhir ialah 

melakukan perhitungan mortalitas terkoreksi menggunakan rumus Abbott 

yang tertera pada gambar 17 dan menentukan nilai LC50 dan LC90 serta LT50 

dan LT90 melalui analisis probit dengan perangkat lunak komputer 

(WHO/CDS/WHOPES, 2005).  

 

 

 

   

 

 

 

 

Uji larvasida dilakukan secara langsung dengan mencatat seluruh hasil 

pengamatan pada 4 konsentrasi dan 4 kali pengulangan dengan berpedoman 

pada aturan yang telah dijelaskan oleh WHO bahwa larva nyamuk Aedes 

aegypti dapat dipaparkan berbagai konsentrasi untuk menguji berbagai 

aktivitas larvasida dalam kisaran waktu 24-48 jam, dan kisaran 4-5 konsentrasi 

yang nantinya akan digunakan dalam menghitung LC50 (WHO, 2011). Ekstrak 

etanol bunga lawang (Illicium verum) dapat dikatakan memiliki efek larvasida 

bila hasil uji bioassay LC50 kurang dari 1%, yang mana pada uji LC50, hasil 

yang akan diperoleh yaitu pada konsentrasi berapakah 25 larva uji akan 

mengalami kematian sebanyak 50%. Uji LC50 adalah uji  yang membandingkan 

waktu terhadap konsentrasi (WHO/CDS/WHOPES, 2005). Tingkat toksisitas 

dari Ekstrak etanol bunga lawang (Illicium verum) selanjutnya juga dapat 

dilihat melalui nilai uji bioassay  LT50 yang menunjukkan waktu yang 

dibutuhkan untuk membunuh 50% populasi dari larva uji (Paramasivam & 

Selvi, 2017). 

 

𝑚𝑜𝑟𝑡𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 (%) −  𝑚𝑜𝑟𝑡𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 (%)

100 − 𝑚𝑜𝑟𝑡𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑖𝑡𝑖𝑓 (%)
 × 100 

Gambar 17. Rumus Abbott perhitungan mortalitas terkoreksi 
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2.6  Kerangka Teori 

Kerangka teori dalam penelitian ini dipaparkan dalam diagram yang diuraikan 

pada gambar 18.  

 

 

Gambar 18. Kerangka Teori 

 

Menurut WHO (2023), Infeksi virus dengue disebabkan oleh virus dengue 

yang termasuk dalam Arthropod-Borne Virus dan di Indonesia penyebaran 

penyakit Infeksi virus dengue sendiri paling sering oleh nyamuk Aedes aegypti. 

Menurut Rosit dkk., (2019) infeksi virus dengue diklasifikasikan berdasarkan 

manifestasi klinisnya yang bervariasi tiap individu, bisa timbul tanpa bergejala 

maupun dengan gejala. Pada tingkatan awal dapat muncul gejala tak spesifik, 

kemudian berlanjut menjadi demam dengue dengan perdarahan spontan, dan 

berlanjut dengan kejadian demam berdarah dengue (DBD) dengan komplikasi 

syok hipovolemik maupun tanpa syok. 
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Nyamuk Aedes aegypti mengalami siklus hidup dengan metamorphosis 

sempurna yakni telur yang akan menetas dalam kondisi basah pada genangan 

air kemudian menjadi larva, dan akan berkembang menjadi pupa selama 6-8 

hari, kemudian akan berkembang kembali menjadi nyamuk dewasa (Sinaga 

dkk., 2016). Pengendalian vektor nyamuk masih menjadi upaya utama dalam 

mencegah persebaran penyakit DBD, dibagi menjadi 3 jenis pengendalian 

yakni secara kimiawi, biologi dan manajemen lingkungan. Salah satu contoh 

upaya pengendaliannya adalah penggunaan larvasida yang menargetkan 

stadium larva, sehingga mencegah perkembanngan larva untuk mencapai 

stadium infektif nyamuk dewasa (Veer & Gopalakrishnan, 2016). 

 

Pengendalian populasi serangga menggunakan bahan alternatif berbahan 

herbal sudah dikembangkan sejak lama (Veer & Gopalakrishnan, 2016). 

Komponen nabati dengan potensi larvasida tersebut diproduksi jenis tanaman 

sebagai bahan alam, salah satunya ialah rempah bunga lawang yang 

mengandung flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid (Triyana dkk., 2022). 

 

Melalui uji larvasida sesuai dengan WHO/CDS/WHOPES (2005), dapat 

diukur suatu bahan yang bersifat larvasida melalui kemampuan larva nyamuk 

bertahan hidup, dengan hasil uji berupa nilai mortalitas yang dapat ditentukan 

kerentanan larva melalui pengukuran parameter seperti nilai Lethal 

Concentration 50% maupun 90%, yakni nilai konsentrasi yang membunuh 

50% dan 90% populasi larva serta nilai Lethal Time 50% maupun 90%, yaitu 

waktu yang dibutuhkan untuk membunuh 50% dan 90% populasi larva 

(Zulfahmi dkk., 2015). 

2.7 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep pada penelitian ini ialah konsentrasi ekstrak etanol bunga 

lawang (illicium verum) sebagai variabel bebas (Independent variable) dan 

kematian larva nyamuk Aedes aegypti sebagai variabel terikat (Dependent 

variable) yang akan disederhanakan pemaparannya dalam diagram kerangka 

konsep pada gambar 19. 
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Gambar 19. Kerangka Konsep 

 

 

2.8 Hipotesis Penelitian 

H0: tidak terdapat perbedaan rerata kematian larva Aedes aegypti yang 

bermakna pada pemberian berbagai konsentrasi ekstrak etanol bunga lawang 

(Illicium verum) di setiap kelompok perlakuan.  

 

Ha: terdapat perbedaan rerata kematian larva Aedes aegypti yang bermakna 

pada pemberian berbagai konsentrasi ekstrak etanol bunga lawang (Illicium 

verum) di setiap kelompok perlakuan. 

 

 

 

 

Konsentrasi ekstrak etanol 

bunga lawang (Illicium verum) 

Kematian larva nyamuk Aedes 

aegypti  

Variabel Bebas Variabel Terikat 

mempengaruhi 



 
 

 
 

 

 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Pada penelitian ini digunakan metode penelitian eksperimental, menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk teknik sampling, dimana setiap anggota 

pada populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel 

(Dhivyadeepa, 2015). Penelitian eksperimental ini menggunakan pola 

pendekatan Post Test Only with Control Group Design, yaitu pendekatan 

statistik yang digunakan pada penelitian eksperimen setelah dilakukan suatu 

perlakuan dengan pemberian konsentrasi ekstrak etanol bunga lawang (Illicium 

verum) terhadap larva Aedes aegypti (Hastanto, 2017). 

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1   Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober hingga bulan 

November tahun 2023. 

 

3.2.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Zoologi dan Kimia 

Organik, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Lampung. 
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1  Populasi 

Populasi penelitian adalah larva Aedes aegypti instar III. Telur nyamuk 

didapat dari Loka Penelitian dan Pengembangan Pemberantasan 

Penyakit Bersumber Binatang (Litbang P2B2) Ciamis dengan media 

kertas saring dalam keadaan kering. 

 

3.3.2 Sampel 

Penentuan sampel menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi untuk 

memudahkan dan menyeragamkan sampel uji. 

3.3.2.1 Inklusi 

Kriteria inklusi pada populasi larva nyamuk Aedes aegypti pada 

penelitian ini ialah : 

a. Larva Aedes aegypti yang telah mencapai Instar III pada usia 

1-2 hari. 

b. Larva hidup yang bergerak aktif. 

 

3.3.2.2 Eksklusi 

Kriteria eksklusi pada populasi larva nyamuk Aedes aegypti 

pada penelitian ini ialah: 

a. Larva yang telah berkembang menjadi pupa 

b. Larva yang berasal dari alam bebas. 

c. Larva yang mati sebelum diberi perlakuan 
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3.3.3 Besar Sampel 

Berdasarkan standar WHO/CDS/WHOPES (2005) yang dikutip oleh 

Nurhaifah & Sukesi (2015), maka pada penelitian ini menggunakan 600 

ekor larva nyamuk Aedes aegypti seperti yang telah diuraikan pada 

Tabel 1, dengan rincian 25 larva Instar III tiap perlakuan, dimana 

terdapat 6 perlakuan dan dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali, 

sehingga rincian jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data Beberapa Perlakuan Ekstrak Etanol Bunga Lawang (Illicium 

verum) Terhadap Kematian Larva Aedes aegypti 

Perlakuan Pengulangan Kematian Larva Setelah Perlakuan N 

  Jam ke-12 Jam ke-24 Jam ke-48  

Negative 

control (-): 

Aquades 

I 

II 

III 

IV 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

25 

25 

25 

25 

Perlakuan I: 

0,25%  

I 

II 

III 

IV 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

25 

25 

25 

25 

Perlakuan II: 

0,5% 

I 

II 

III 

IV 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

25 

25 

25 

25 

Perlakuan III: 

0,75% 

I 

II 

III 

IV 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

25 

25 

25 

25 

Perlakuan IV: 

1% 

I 

II 

III 

IV 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

25 

25 

25 

25 

Positive 

control (+): 

Temephos 1% 

(Abate) 

I 

II 

III 

IV 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

Y 

25 

25 

25 

25 

Jumlah total nyamuk yang dibutuhkan 600 

Y = Hasil yang didapat setelah perlakuan berupa jumlah kematian nyamuk  

N = Jumlah larva nyamuk setiap perlakuan 
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3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

a. Alat untuk preparasi bahan uji 

1. Nampan plastik  

2. Gelas plastik 

b. Alat untuk pembuatan larutan uji 

1. Timbangan 

2. Blender 

3. Baskom 

4. Saringan 

5. Gelas ukur 

6. Rotary Evaporator 

7. Waterbath 

c. Alat untuk uji efektivitas 

1. Pipet Larva 

2. Pipet tetes 

3. Batang pengaduk 

4. Gelas ukur 250 ml 

5. Kontainer atau gelas plastic 

6. Kertas label 

 

3.4.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

1. Bunga lawang (Illicium verum) 1 kilogram yang telah di hancurkan 

2. Etanol 96% sebagai pelarut 

3. Aquades sebagai pengencer dan tempat berkembang nyamuk  

4. Pelet ikan sebagai makanan larva 

5. Temephos 1% (Abate) sebagai variabel kontrol positif 

6. Larva nyamuk Aedes aegypti Instar III 
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3.5 Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.5.1 Identifikasi Variabel 

a. Variabel bebas atau independent variable pada penelitian ini 

adalah konsentrasi ekstrak etanol bunga lawang (Illicium verum) 

dengan 4 taraf konsentrasi. 

b. Variabel terikat atau dependent variabel pada penelitian ini ialah 

kematian larva Aedes aegypti setelah diberi perlakuan dalam 

waktu pengamatan 48 jam. 

 

3.5.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi 

operasional 

Cara 

ukur 

Alat 

ukur 

Hasil ukur Skala 

Variabel 

bebas: 

Ekstrak 

etanol 

bunga 

lawang 

(illicium 

verum) 

Ekstrak etanol 

bunga lawang 

(illicium verum) 

yang didapatkan 

melalui proses 

maserasi 

menggunakan 

pelarut etanol 

yang dibagi 

menjadi 4 

konsentrasi 

berbeda dengan 

2 kontrol 

kemudian di 

hitung nilai 

lethal 

concentration 

(LC50 & LC90) 

dan lethal time 

(LT50 & LT90). 

Menim-

bang 

ekstrak 

dan 

menghi-

tung 

dengan 

rumus 

V1M1 = 

V2M2 

Analyti-

cal 

Balance

, gelas 

ukur, 

mikro 

pipet, 

kalkula-

tor 

Didapat 

konsentrasi 

ekstrak etanol 

bunga lawang 

(0,25%, 0,5%, 

0,75%, dan 1%). 

Modifikasi dapat 

dilakukan bila 

ambang 

konsentrasi tidak 

didapatkan 

dengan serial 

dilusi dari 

konsentrasi 

terendah dengan 

rasio 1:2 

sehingga didapat 

4 taraf 

konsentrasi baru 

(0%, 0,0625%, 

0,125%, 0,25%) 

Kate-

gorik 

Variabel 

terikat: 

Jumlah 

Larva 

Aedes 

aegypti 

Instar III 

yang mati 

Larva yang kaku 

& tak bergerak 

saat disentuh 

jarum di bagian 

siphon atau 

lehernya setelah 

perlakuan. 

Melaku-

kan 

observasi 

dan 

mencatat 

jumlah 

larva 

yang mati 

Hitung 

jari 

(hand 

counte), 

jarum 

tectio 

Larva Aedes 

aegypti yang mati 

(0-25 larva) 

Nu-

merik 
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3.6 Prosedur Penelitian 

3.6.1  Preparasi Bahan Uji 

Telur nyamuk Aedes aegypti yang digunakan dalam penelitian yang 

didapat dari Loka Penelitian dan Pengembangan Pemberantasan 

Penyakit Bersumber Binatang (Litbang P2B2) Ciamis, Pengandaran, 

Jawa Barat, diletakkan dalam nampan plastik berisi media aquades 

untuk pemeliharaan larva. Telur ditetaskan menjadi larva dalam waktu 

5-7 hari, kemudian dipisahkan dan diberi makan pelet. Setelah usia larva 

mencapai Instar III larva dipindahkan dengan menggunakan pipet larva 

ke dalam gelas plastik berisi ekstrak etanol bunga lawang (Illicium 

verum) dengan empat konsentrasi berbeda, gelas plastik berisi aquades 

sebagai kontrol negatif dan gelas plastik berisi abate (temephos 1%) 

sebagai kontrol positif. 

 

3.6.2 Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Etanol Bunga Lawang 

Pembuatan ekstrak etanol menggunakan rempah bunga lawang 

(Illicium verum) yang diperoleh dari pasar tradisional sekitar Bandar 

Lampung. Pelarut yang digunakan berupa etanol 96%. Bunga lawang 

dibasuh dengan air, diangin-angin kan dan dikeringkan selama 6 jam 

kemudian dihaluskan dengan blender. Setelah itu, sediaan halus 

ditimbang sebanyak 500 gr dan dilarutkan dengan etanol 96% sebanyak 

5000 ml (1:10), dimaserasi dalam keadaan tertutup selama 72 jam 

sambil sesekali diaduk. Selanjutnya dilakukan penyaringan dan 

pemisahan antara ampas dan filtrat sampel dengan kertas saring 

(Mustofa dkk., 2024). Filtrat dievaporasi menggunakan  rotatory 

vacuum evaporator pada suhu 40oC selama 1x24 jam, kemudian sisa 

pelarut yang masih ada bisa diuapkan dengan waterbath dengan suhu 

40-50oC selama 1x24 jam sehingga diperoleh hasil akhir berupa ekstrak 

etanol bunga lawang (Illicium verum) dengan konsentrasi 100% (Hayati 

& Lestari, 2020). Pada penelitian serupa oleh Mustofa & Fahmi (2021), 
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yang menggunakan sediaan kulit batang tanaman bakau (Rhizopora 

apiculata) juga dilakukan perendaman dengan pelarut, kemudian 

didapatkan filtrat yang diuapkan dengan rotatory evaporator 50oC. 

 

Penentuan konsentrasi ekstrak etanol bunga lawang (Illicium verum) 

dengan pengaturan konsentrasi ekstrak etanol tidak lebih dari 1% dan 

dibuat menjadi 4 hingga 5 konsentrasi berbeda ditentukan berdasarkan 

WHO/CDS/WHOPES (2005), menggunakan rumus pengenceran 

larutan pada gambar 20. Perincian larutan yang dibutuhkan diuraikan 

pada Tabel 3 dengan setiap perlakuan diatur volume larutan perlakuan 

sebanyak 200 mL, sehingga konsentrasi larutan perlakuan dimasukkan 

rumus pengenceran sesuai dengan konsentrasi larutan stok dan 

didapatkan volema larutan perlakuan yang ditotal dan ditarik 

kesimpulan bahwa dibutuhkan sebanyak 20 mL ekstrak etanol bunga 

lawang. 

 

 

 

Keterangan: 

𝑀1  : Konsentrasi larutan stok 

𝑉1   : Volume larutan stok 

𝑀2   : Konsentrasi larutan perlakuan 

𝑉2   : Volume larutan perlakuan 

 

Tabel 3. Jumlah Ekstrak Etanol Bunga Lawang yang dibutuhkan 

𝑀1   𝑀2  𝑉2  𝑉1   

= 
𝑉2 × 𝑀2 

𝑀1 
  

Pengulangan 

(𝑉1  × 4) 

100% 

100% 

100% 

100% 

1% 

0,75% 

0,5% 

0,25% 

200 mL 

200 mL 

200 mL 

200 mL 

2 ml 

1,5 ml 

1 ml 

0,5 ml 

8 ml 

6 ml 

4 ml 

2 ml 

   Total 20 mL 

𝑀1 × 𝑉1 =  𝑀2 × 𝑉2  

 Gambar 20. Rumus Pengenceran 
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Dalam pengujian didapatkan kematian larva yang terlalu signifikan 

dalam 4 taraf konsentrasi yang telah yang ditentukan maka dapat 

dilakukan serial dilusi ulang untuk memperkecil konsentrasi yang pekat 

menjadi konsentrasi yang lebih dapat diterima sebuah uji melalui 

pengenceran (Bhatt dkk., 2023). Penentuan konsentrasi uji setelah 

serial dilusi dipaparkan dengan rumus pada Gambar 21 dengan 

perhitungan pada Tabel 4. Didapatkan 4 taraf konsentrasi baru yang 

lebih rendah yakni 0%, 0,0625%, 0,125% dan 0,25%, yang selanjutnya 

dilakukan rumus pengenceran kembali seperti pada gambar 20. 

 

 

 

Keterangan: 

𝐶𝑓𝑖𝑛𝑎𝑙  : Konsentrasi akhir setelah dilusi 

𝐶𝑖𝑛𝑖𝑡𝑖𝑎𝑙 
 : Konsentrasi awal sebelum dilusi 

𝐷  : Rasio dilusi 

 

Tabel 4. Konsentrasi uji setelah serial dilusi 

𝑪𝒊𝒏𝒊𝒕𝒊𝒂𝒍 
 𝑫 𝑪𝒇𝒊𝒏𝒂𝒍   

= 𝑪𝒊𝒏𝒊𝒕𝒊𝒂𝒍 
/𝑫  

0.25% 

0.125% 

0.0625% 

2 

2 

2 

0.125% 

0.0625% 

~0% 

 

Setelah didapat 4 taraf konsentrasi baru melalui rumus serial dilusi pada 

gambar 21 maka kembali dilakukan perhitungan rumus pengenceran 

pada gambar 20, dan dilakukan perincian kembali jumlah larutan yang 

dibutuhkan seperti yang dipaparkan pada Tabel 5. Melalui perincian 

tersebut, diketahui bahwa jumlah total ekstrak etanol bunga lawang 

𝐶𝑓𝑖𝑛𝑎𝑙 =  𝐶𝑖𝑛𝑖𝑡𝑖𝑎𝑙 
/𝐷 

 Gambar 21. Rumus Serial Dilusi 
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yang dibutuhkan dalam uji ulang dengan 4 taraf konsentrasi baru ialah 

sebanyak 3,5 mL. 

Tabel 5. Jumlah Ekstrak Etanol Bunga Lawang yang dibutuhkan setelah 

serial dilusi 

𝑀1   𝑀2  𝑉2  𝑉1   

= 
𝑉2 × 𝑀2 

𝑀1 
  

Pengulangan 

(𝑉1  × 4) 

100% 

100% 

100% 

100% 

0,25% 

0,125% 

0,0625% 

0% 

200 mL 

200 mL 

200 mL 

200 mL 

0,5 ml 

0,25 ml 

0,125 ml 

~0 ml 

2 ml 

1 ml 

0,5 ml 

0 ml 

   Total 3,5 mL 

 

3.6.3 Uji Efektivitas 

Uji efektivitas ekstrak ethanol bunga lawang sebagai agen larvasida 

dilakukan secara langsung dengan mencatat seluruh hasil pengamatan 

dari kematian larva yang diberi perlakuan berupa pemaparan pada 4 

konsentrasi dan 4 kali pengulangan, dalam 12, 24, dan 48 jam. Setelah 

dilakukan pada 4 kali pengulangan dalam semua konsentrasi 

didapatkan kematian seluruh sampel pada kelompok perlakuan pada 

waktu pengamatan awal yakni pada pengamatan ke-12 jam, sehingga 

dapat dilakukan pemecahan waktu pengamatan menjad interval yang 

lebih singkat untuk mengamati fenomena yang terjadi maupun tak 

terjadi selama waktu periode waktu tertentu (University of Kansas, 

2023). Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan uji ulang dengan periode 

pengamatan yang lebih singkat yakni 1.5 jam, 3 jam, 6 jam, 12 jam, 24 

jam dan 48 jam dengan tetap berpedoman pada aturan yang telah 

dijelaskan dalam panduan WHO/CDS/WHOPES, (2005), hasil 

pengamatan selanjutnya di ujikan dengan uji probit digunakan dalam 

menghitung LC50 dan LC90 serta LT50 dan LT90 dengan bantuan 

perangkat lunak pada komputer. 
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3.6.4 Uji Fitokimia 

Uji fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa bioaktif 

metabolit sekunder pada ekstrak etanol 96% bunga lawang. Pada tahap 

awal uji dilakukan skrining fitokimia untuk memberikan gambaran 

mengenai golongan senyawa yang dikandung sampel bunga lawang 

sebagai tanaman yang diteliti, dilakukan dengan mereaksikan sampel 

dalam bentuk ekstrak basah dengan senyawa pereaksi dan diamati 

perubahan warna yang timbul. Hasil pengamatan berupa interpretasi 

kualitatif yang menganalisis metabolit sekunder pada sediaan sampel 

seperti golongan alkaloid, flavonoid, terpenoid, tannin, dan saponin 

(Sunardi dkk., 2023). 

 

Prosedur uji fitokimia yang dilakukan di Laboratorium Kimia Organik 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Lampung merujuk pada Kartikasari dkk. (2022), yang terdiri dari 7 

jenis uji dengan perlakuan yang berbeda tiap ujinya untuk menganalisis 

kandungan senyawa bioaktif yakni saponin, steroid, terpenoid, tanin, 

alkaloid, flavonoid, dan fenolik. Perlakuan pada ketujuh jenis uji 

tersebut selanjutnya diamati untuk didapati hasil kualitatif berupa 

perubahan warna dari hasil perlakuan seperti yang dirincikan pada 

Tabel 6 dibawah ini. 

 

Tabel 6. Prosedur Uji Fitokimia 

Jenis Uji Perlakuan Hasil (+) 

Saponin 0,5 mL sampel + 5 mL aquades, kemudian 

dikocok selama 30 detik 

Terdapat busa 

 

Steroid 0,5 mL sampel + 0,5 mL asam asetat glacial + 

0,5 mL H2SO4 

Warna biru/ 

unggu/hijau 

Terpenoid 0,5 mL sampel + 0,5 mL asam asetat glacial + 

0,5 mL H2SO4 

Warna merah 

atau kuning 

Tanin 1 mL sampel + 3 tetes larutan FeCl3 10 % Warna hitam 

kebiruan 

Alkaloid 0,5 mL sampel + 5 tetes kloroform + 5 tetes 

pereaksi Mayer ( 1 g KI dalam 20 mL aquades, 

ditambahkan 0,271 g HgCl2 hingga larut) 

Warna putih 

kecoklatan 

Flavonoid 0,5 mL sampel + 0,5 g serbuk Mg + 0,5 mL HCl 

pekat ( tetes demi setetes) 

Warna merah/ 

kecoklatan+busa 

Fenolik 

 

1 mL sampel + 3 tetes larutan 

FeCl3   2 % 

Warna hitam 

kebiruan 
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3.7 Alur Penelitian 

Untuk memperjelas proses penelitian, maka akan ditampilkan diagram alur 

penelitian seperti yang dipaparkan pada Gambar 22 berikut ini. 

 

 

 
Gambar 22. Alur Penelitian 

 

3.8 Pengolahan dan Analisis Data 

3.8.1  Pengolahan data 

Pengolahan data adalah sebagian rangkaian dari penelitian yang dilakukan 

setelah selesai melakukan pengumpulan data (Hastanto, 2017). Data-data 
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penelitian yang telah terkumpul selanjutnya menjalani serangkaian 

pengolahan data, yang merupakan suatu proses untuk mendapatkan data 

atau rangkuman nilai berdasarkan raw data (data mentah), dapat berupa 

jumlah, proporsi, persentase, rata-rata, dan sebagainya (Supranto, 2016). 

Proses tersebut terdiri dari: 

 

1. Editing 

Editing merupakan kegiatan pengecekkan ulang jawaban dari formular 

atau kuesioner untuk mengetahui apakah data yang terkumpul telah 

lengkap, jelas terbaca, relevan dengan pertanyaan yang ditanyakan, dan 

konsisten (Hastanto, 2017). 

2. Coding 

Coding merupakan proses mengubah data berbentuk huruf menjadi 

berbentuk angka maupun bilangan sehingga mempermudah proses 

analisis dan mempercepat proses pemasukan (entry) data (Hastanto, 

2017) 

3. Processing 

Processing dilakukan setelah semua kuesioner terisi penuh, benar dan 

melewati proses coding, selanjutnya memproses data agar data yang 

sudah dimasukkan (entry) kedalam perangkat lunak pada komputer agar 

dapat dianalisis (Hastanto, 2017). 

4. Cleaning 

Cleaning atau pembersihan data adalah kegiatan pengecekkan kembali 

data apakah terdapat kesalahan atau tidak, biasanya timbul kesalahan 

saat memasukkan data ke komputer (Hastono, 2018). 

5. Tabulasi 

Tabluasi merupakan metode paling sederhana serta dapat dilakukan 

dengan memasukkan data dari kuesioner kedalam Tabel yang telah 

disiapkan sebelumnya tanpa perantara lain. Tabulasi dapat 

menggunakan sistem tally yaitu menghitung data menurut klasifikasi 

tertentu, atau dapat dilakukan dengan mengelompokkan menurut 
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jawaban kemudian dihitung jumlahnya, dan selanjutnya dimasukkan ke 

dalam Tabel yang sudah ada (Hastanto, 2017). 

 

3.8.2 Analisis data 

Setelah didapat nilai larva yang hidup dan yang mati maka dilanjutkan 

dengan uji statistik berupa: 

a. Uji Analisis Varian 

Dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan jumlah 

kematian larva Aedes aegypti semua kelompok uji. Uji ANOVA 

dilakukan bila sebaran data normal dan data varian sama. Jika syarat 

terpenuhi akan dilanjutkan dengan LSD Post Hoc Test. Jika syarat 

tidak terpenuhi maka digunakan uji alternatif berupa uji Kruskal 

Wallis dan dilanjutkan dengan uji Mann Whitney dengan interval 

kepercayaan (Interval confidence) mencapai 95% (Hastanto, 2017) 

(IBM, 2021).  

b. Uji Analisis Probit  

Analisis probit digunakan untuk menentukan jumlah respon dari 

dosis yang dinyatakan dalam LC (Lethal Concentration) dan LT 

(Lethal Time) dengan menggunakan aplikasi perangkat komputer. 

Uji probit dengan interval kepercayaan yakni 95%. Uji Probit 

dilakukan untuk mengetahui daya bunuh ekstrak etanol bunga 

lawang terhadap Aedes aegypti (Greim & Snyder, 2019) (IBM, 

2021).  

 

3.9  Etika Penelitian 

Penelitian ini telah mendapatkan izin etik penelitian No. 

3436/UN26.18/PP/05/02.00/2023 Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung yang diterbitkan pada tanggal 31 Oktober 2023 untuk 

menggunakan 600 larva nyamuk Aedes aegypti sebagai populasi uji. 

 



 

 

 

 

 

 

 

BAB V  

KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperolehlah beberapa 

kesimpulan yakni: 

1. Ekstrak etanol 96% bunga lawang (Illicium verum) efektif sebagai agen 

larvasida terhadap stadium larva nyamuk Aedes aegypti. 

2. Konsentrasi ekstrak etanol 96% bunga lawang (Illicium verum) yang 

efektif ialah 0.125% dan 0.25%, dimana kedua konsentrasi memiliki 

efektifitas yang serupa dengan Abate sehingga keduanya memiliki 

potensi untuk dikembangkan sebagai biolarvasida atau larvasida nabati. 

3. Nilai LC50 dan LC90 ekstrak etanol 96% bunga lawang (Illicium verum) 

terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti semakin menurun 

nilainya seiring dengan lamanya kelompok uji terpapar perlakuan, dan 

pada waktu pengamatan maksimal, yakni jam ke-48 didapat 0,476% 

untuk LC50 dan 2,423% untuk LC90. 

4. Nilai LT50 dan LT90 ekstrak etanol 96% bunga lawang (Illicium verum) 

terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti semakin menurun 

nilainya seiring dengan peningkatan konsentrasi perlakuan yang 

diberikan, dan didapat nilai terkecil pada konsentrasi terbesar 0.25% 

dengan nilai 0,037 jam atau 2,22 menit untuk LT50 dan 0,269 atau 16,14 

menit untuk LT90. 
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5.2 Saran 

1. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas bunga lawang 

(Illicium verum) sebagai larvasida yang menggunakan metode ekstraksi 

dan pelarut yang lain. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan 

ekstrak etanol bunga lawang (Illicium verum) sebagai biolarvasida atau 

larvasida nabati melalui pengujian mutu, toksisitas, dan efikasi sebagai 

pestisida yang sesuai dengan peraturan pestisida oleh kementerian 

pertanian.  

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak etanol bunga 

lawang (Illicium verum) sebagai insektisida terhadap stadium siklus 

hidup Aedes aegypti yang lain maupun terhadap spesies nyamuk yang 

berbeda. 
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